BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil belgar siswa tuntas (rerata nilainya 87,91), kelulusan siswa secara

klasikal tuntas dengan persentase 96.84% dan ketidaktuntasan siswa dengan

presentase 4,16%.

2. Ketuntasan Indikator Hasil Belgar, menunjukan bahwa proporsi

ketuntasannya lebih besar dari 0,75% dalam hal ini berada pada kisaran
0,88% Sedangkan sensivitas butir soal menunjukan bahwa rata-rata
sensivitasnya lebih besar dari 0,30, dalam hal ini berada pada kisaran 0,49.
Kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran termasuk dalam kategori
baik. Hal ini menunjukan kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif melalui pendekatan
TPS materi pokok Gerak pada Tumbuhan benar-benar dapat diterapkan dan
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran yang disiapkan. Skor rata-
rata keterlaksanaan rencana pembelgaran daam mode pembelgaran
kooperatif pendekatan TPS untuk RPP 1 dan RPP 2 adalah 3,58% dan
berkategori baik. Adapun ratarata reliabilitas instrument pengelolaan
pembel gjaran berada pada kisaran 97.5%
Siswa sangat aktif dan antusias dalam menerima pelgaran. Berdasarkan
analisis data aktivitas siswa rerata reabilitas instrument aktivitas siswa
96,69%. diketahui bahwa aktivitas siswa yang paling menonjol adalah

mengerjakan LK S/berdiskusi dan menulis pokok-pokok materi pembelgjaran
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pembelgaran persentase 28,52%. Selanjutnya secara berturut-turut diikuti
dengan membaca buku siswa/lbuku perlengkapan lainnya, menjawab
pertanyaan/memberi tanggapan, memperhatikan penjelasan guru, bertanya,
dan menyimpulkan pelgjaran. Data ini memperlihatkan bahwa kegiatan
belajar mengagjar dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif
melalui pendekatan TPS dalam mempelgari materi pokok gerak Pada
Tumbuhan berdampak pada peran aktif siswa.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka penulis dapat memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan pendlitian lanjutan dengan materi pokok yang berbeda
untuk melihat keefektivitasan dari model pembelgjaran kooperatif
pendekatan TPS.

2. Bagi para pembaca yang berniat untuk mengembangkan model
pembelgaran kooperatif melalui pendekatan TPS dianjurkan untuk

memperhatikan kesiapan guru, dan ketersediaan waktu.
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